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Abstrak

Pada tanggal 22 Desember 2018 lalu, peristiwa tsunami yang disebabkan oleh letusan Anak Krakatau di
Selat Sunda menghantam daerah pesisir Banten dan Lampung. Beberpa penelitian terkait Gunung Berapi
dan gempa bumi telah banyak dilakukan. Untuk penelitian terkait monitoring terhadap aktivitas Anak
Gunung Krakatau beberapa telah di lakukan seperti Membuat suatu aplikasi Simulasi Waktu Perambatan
dan Tinggi Gelombang Tsunami Akibat Meletusnya Gunung Anak Krakatau. Namun untuk monitoring dan
Notifikasi melalui smartphone belum banyak dilakukan. Untuk itu peneliti bertujuan untuk membuat sebuah
sistem monioring getaran dan notifikasi yang dapat di-broadcast kepada Masyarakat melalui smartphone
Android.

Pada simulasi dan pengujian getaran akibat letusan gunung berapi, alat dapat bekerja sesuai dengan yang
telah diharapakan. Getaran dapat terdeteksi ketika terjadi gemuruh/letusan yang disimulasikan
menggunakan speaker dengan output suara gemuruh gunung berapi. Sensor diletakan di atas speaker,
sehingga pada saat speaker maka sensor akan bergetar lalu akan mengirimkan nilai ke Arduino untuk di
proses. Untuk peringatan dini yang di broadcast ke masyarakat melalui smartphone mengambil nilai yang
dapat berpotensi kerusakan besar yaitu pada skala 7 SR ke atas. Sehingga pada Algorita Pemberian
Notifikasi Berpotensi Tsunami di berikan nilai = 22.889. Berikut tampilan Notifikasi pada smartphone.
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1. Pendahuluan

Pada tanggal 22 Desember 2018 lalu, peristiwa tsunami yang disebabkan oleh letusan Anak
Krakatau di Selat Sunda menghantam daerah pesisir Banten dan Lampung (Kodar, 2020).
Tsunami telah memberikan dampak besar terhadap daerah yang terkena bencana. Banyak
upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengurangi dampak dari erupsi gunung anak krakatau,
salah satu caranya adalah memasang sensor water level dan sensor curah untuk mengantisipasi
dini dampak erupsi Gunung Anak Krakatau terhadap tinggi gelombang laut. Pemasangan sensor
ini juga dilakukan untuk memantau potensi tsunami senyap yang mungkin terjadi akibat longsoran
Gunung Anak Krakatau.

Beberpa penelitian terkait Gunung Berapi yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti.
Beberapa Penelitian yang ada yaitu Membuat suatu aplikasi Simulasi Waktu Perambatan Dan
Tinggi Gelombang Tsunami Akibat Meletusnya Gunung Anak Krakatau (Ahmad Zakaria, 2012).
Penelitian selanjutnya berupa Model Perambatan Gelombang Tsunami Dan Antisipasi Bencana
Letusan Gunung Anak Krakatau (Herlinawati, 2019). Dalam menghadapi bencana terutama yang
berkaitan dengan letusan Gunung diperlukan kesiapan (Norzistya and Nugroho, 2017),
Berdasarkan dari penelitian yang ada sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa belum adanya
Aplikasi Monitoring Gunung Anak Krakatau yang dilakukan menggunakan Internet of Things.
Berdasarkan masalah tersebut peneliti tertarik untuk membuat sebuat Rancang Bangun
Monitoring Gunung Anak Krakatau berbasis Internet of Things. Penelitian ini akan menghasilkan
sebuat Prototipe tentang model Pemantauan aktifitas Gunung Anak Krakatau dengan tujuan
dapat memeberikan informasi kepada Masyarakat melalui smartphone.

2. Metode

1) Alat dan Bahan yang Digunakan
Internet of Things adalah sebuah konsep komputasi yang menggambarkan masa depan

dimana setiap obyek fisik dapat terhubung dengan internet dan dapat mengidentifikasi dengan
sendirinya antar perangkat lain (Sulistyanto, M. T., Nugraha, D. A., 2015).

Arduino Uno R3 adalah papan pengembangan mikrokontroler yang berbasis chip
ATmega328P (Dikky Auliya Saputra, Amarudin, 2015)(Samsugi and Suwantoro, no
date)(Oktarin, Putri and Setiawan, 2020). Arduino memiliki 14 pin input/output yang mana 6 pin
dapat digunakan sebagai output PWM, 6 analog input, crystal osilator 16 MHz, koneksi USB, jack
power, kepala ICSP, dan tombol reset. Mikrokontroler adalah suatu rangkaian elektronik yang
berfungsi sebagai pengendali yang mengatur jalannya proses kerja dari rangkaian elektronik.

LCD (Liquid Cristal Display) adalah salah satu jenis display elektronik yang dibuat dengan
teknologi CMOS logic yang bekerja dengan tidak menghasilkan cahaya, tetapi memantulkan
cahaya yang ada di sekelilingnya. LCD sudah digunakan diberbagai bidang misalnya alal-alat
elektronik seperti televisi, kalkulator, ataupun layar komputer. Pada bab ini aplikasi LCD yang
dugunakan ialah LCD dot matrik dengan jumlah karakter 16 x 2. LCD sangat berfungsi sebagai

TEKNO Vol. 31 Issue 1, p14-22 | Jurusan Teknik Elektro, Universitas Negeri Malang, Indonesia | Maret 2021
S. Samsugi, Rusliyawati, Jupriyadi | Rancang Bangun Sistem Monitoring Aktivitas Gunung Anak Krakatau Berbasis loT

15



T E KN O Jurnal Teknologi Elektro dan Kejuruan

http://journal2.um.ac.id/index.php/tekno | ISSN 1693-8739 / 2686-4657

penampil yang nantinya akan digunakan untuk menampilkan status kerja alat (Bawotong et al.,
2015).

Power Supply merupakan suatu komponen paling penting dalam pembuatan alat ini karena
power supply adalah sumber tegangan untuk menghidupkan semua komponen yang ada. Power
supply yang digunakan sebesar 2 Ampere dengan menggunakan Trafo CT yang diturukan
menjadi dua buah tegangan yaitu 12V dan 5V. Power Supply sangat penting untuk menyuplai
tegangan ke sistem mikrokontroler, power supply pada alat inimenggunakan battery 9 Volt (Yusuf,
Samsugi and Trisnawati, 2020).

2) Metode Penelitian
Metode yang digunakan agar tujuan dari program ini tercapai dilakukan melalui 5 tahap, yaitu

teknik pengumpulan data, rancangan alat, Pengujian alat, evaluasi alat, dan mengahsilkan
sebuah Prototipe.

Tahapan pertama dalah melakukan pengumpulan data. Pada tahapan ini kegiatan yang
dilakukan adalah mengumpulkan informasi atau berita tentang pencurian dan perampasan
terhadap kendaraan bermotor melalui media masa (S.Samsugi, 2020). Adapun tahapan
penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Beberapa hal yang berkaitan dengan perangkat adalah sebagai berikut (Gambar 2):

e Pembuatan miniatur Gunung Berapi yang kemudian akan di pasang alat penggetar dan
suara gunung sedang erupsi sehingga seakan-akan Gunung sedang aktif.

e Pada prototipe akan dipasang 2 buah sensor yaitu sensor arah mata angin dan sensor
getar. Sensor arah mata angin di harapkan nantinya dapat memberi tahu arah asap dari
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gunug berapi. Sedangkan sensor getar akan memberi informasi jika ada gataran keras
sehingga dapa mengirimkan informasi apakah berbahaya atau tidak.

e Data dari 2 sensor tersebut akan di kirimkan melalui Internet.

e Data yang dikiimkan akan memberikan informasi yang dapat dilihat melalui
Smartphone.

e Adapun kebutuhan yang digunakan oleh mikro ialah satu smartphone android yang bisa
terkoneksi internet 3G/4G (Simanjuntak, Ruindungan and Rumokoy, 2020)(Pindrayana
et al., 2018).

Sensor Arah
Prototipe/Miniatur Mata Angin

Gunung Berapi .

o
So—

Sensor Getar

Gambar 2. Arsitektur Alat

Sebelum alat ini diaplikasikan untuk memonitoring aktivitas Gunung Anak Krakatu, dilakukan
pengujian terlebih dahulu, tujuannya untuk memastikan alat yang dibuat dapat berfungsi sesuai
konsep yang telah di rancang.

Tahapan evaluasi alat ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
dari alat kontrol yang mampu memonitoring aktivitas Gunung Anak Krakatau yang dapat
memberikan notifikasi langsung kepada masyarakat secara otomatis telah dirancang, sehingga
dapat disimpulkan kondisi dan kualitas dari alat.

Hasil dari pembuatan alat adalah sebuah prototipe yang nantinya akan menjadi alat penelitian
melalui eksperiment-eksperimen terhadap bagaimana cara memberikan informasi yang cepat
yang dapat di terima oleh masyarakat.

3. Hasil

Hasil penelitian hingga saat ini baru mencapai tahap 70%. Penelitian yang telah dilakukan
sudah menghasilkan sebuah prototype sebuah Gunung yang dilengkapi dengan sensor getar dan
sensor arah mata angin serta penampilan karakter melalui LCD I2C. Prototipe dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Cara kerja dari protoripe untuk mendeteksi adanya getaran menggunakan suara (speaker).

Sensor getar diletakan di atas speaker, sehingga ketika speaker mengeluarkan suara sensor

getar akan mengirimkan pesan ke Arduino sehingga akan menampilkan pesan yang akan di

tampilkan melalui LCD 12C. Nilai keluaran (pulse) dari sensor dikonversi kedalam skala richter
seperti yang di sajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Konversi Nilai Sensor ke Skala Richter

Level Keluaran Sensor (Pulse) Konversi (SR)
Level 3 16.322,6 5-6
Level 4 22.889,9 7-8
Level 5 38.602,4 9-10

Nilai konversi pulse dari sensor hanya di ubah mulai dari 5 skala ricter hingga 10 skala richter
(Burhannudin, 2020). Untuk mendapatkan nilai (pulse) agar dapa di konversi ke skala richter
(mulai 5 — 10), pengujian menggunakan peralatan sebagai berikut:

1) Suara letusan Gunung Berapi (MP3) Menggunakan Laptop
2) Amplifier 40 Watt

3) 1 Unit Speaker sebagai keluaran (peletakan Sensor)

4) Arduino dan

5) Sensor Getar

Untuk suara menggunakan letusan gunung berapi berupa file MP3. Pengambilan suara
berada pada letusan/ledakan. Untuk pengambilan nilai pulse di uji menggunakan suara dengan
level volume amplifier mulai dari level 3 sampai dengan level 6. Untuk mendapatkan nilai per level
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menggunakan file yang sama dan menit yang sama yaitu suara ledakan pada menit ke 06.40
detik. Pengambilan nilai getaran pada Gambar 4.

v 4 -

Gambar 4. Pengbllleetaran Melalui Seaker '

Nilai getaran yang dikirimakan melalui sensor getar sudah dapat ditampilkan melalui Serial
Monitor pada Arduino IDE. Gmabar dapat dilihat pada Gambar 5. Hasil pengujian berdasarkan
Volume Amplifier di sajikan pada Tabel 2. Nilai konversi di ambil mulai dari 5 skala richter.
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Gambar 5. Pengujian Nilai Sensor Getar

Tabel 2. Nilai sensor berdasar level volume

Nilai Getaran (Pulse)

Level Volume Konversi Skala Richter

Rata-Rata
Level 2 11.139 Belum dihitung Konversi
Level 3 14.988 Belum dihitung Konversi
Level 4 17.378 5-6SR
Level 5 20.847 5-6SR
Level 6 23.118 7-8SR
Level 7 27.299 7-8SR
Level 8 32.315 9-10SR
Level 9 (Maksimal) 39.462 9-10SR
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Untuk peringatan dini yang di broadcast ke masyarakat melalui smartphone mengambil nilai
yang dapat berpotensi kerusakan besar yaitu pada skala 7 SR ke atas [17]. Sehingga pada
Algorita Pemberian Notifikasi Berpotensi Tsunami di berikan nilai = 22.889 [18]. Berikut tampilan
Notifikasi ketika nilai sensor lebih besar atau sama dengan 22.889 yang di tampilkan pada
Smartphone di tampilkan pada Gambar 6 Notifikasi.

Ze Z A Lall 4G gl (D 65%

Monitoring GAK

Alert : GETARAN BERPOTESI
TSUNAMI

Gambar 6. Notifikasi di Smartphone

4. Kesimpulan

Pada simulasi dan pengujian getaran akibat letusan gunung berapi, alat dapat bekerja
sesuai dengan yang telah diharapakan. Getaran dapat terdeteksi ketika terjadi gemuruh/letusan
yang disimulasikan menggunakan speaker dengan output suara gemuruh gunung berapi. Sensor
diletakan di atas speaker, sehingga pada saat speaker maka sensor akan bergetar lalu akan
mengirimkan nilai ke Arduino untuk di proses. Untuk peringatan dini yang di broadcast ke
masyarakat melalui smartphone mengambil nilai yang dapat berpotensi kerusakan besar yaitu
pada skala 7 SR ke atas. Sehingga pada Algorita Pemberian Notifikasi Berpotensi Tsunami di
berikan nilai = 22.889. Berikut tampilan Notifikasi pada Smartphonen yang di tunjukan Pada
Gambar 6.
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